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Analisis tektonostratigrafi merupakan studi yang bertujuan untuk
mengetahui kontrol tektonik terhadap proses pengendapan yang terjadi. Dalam
penelitian ini data yang digunakan berupa data penampang seismik, data log
sumur, dana mudlog, dan data checkshot. Analisis dilakukan terhadap batuan
dasar, Formasi Lemat, Talang Akar, Baturaja, dan Gumai pada Sub-Cekungan
Palembang Selatan. Proses pembentukan serta pengisian cekungan umumnya
dikontrol oleh faktor tektonik. Dalam laporan Tugas Akhir ini membahas
mengenai interpretasi lingkungan pengendapan serta proses tektonik yang terjadi
pada Sub-Cekungan Palembang Selatan.
Penelitian ini diajukan sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata-1 Teknik Geologi Universitas Diponegoro. Penulis berharap agar
para pembaca dapat memperoleh gambaran umum mengenai tektonostratigrafi
pada Sub-Cekungan Palembang Selatan.
Demikianlah laporan Tugas Akhir ini dikerjakan sebaik-baiknya oleh
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Cekungan Sumatra Selatan dibagi menjadi beberapa sub-cekungan, salah
satunya adalah Sub-Cekungan Palembang Selatan. Analisis tektonostratigrafi pada
Sub-Cekungan Palembang Selatan dilakukan untuk mengetahui sejarah
pengendapan serta sejarah tektonik yang terjadi. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif analitik dan data yang digunakan antara lain data seismik, data
log sumur, dan data mudlog. Analisis tektonostratigrafi pada daerah penelitian
dibatasi pada Batuan Dasar, Formasi Lemat, Formasi Talang Akar, Formasi
Baturaja, dan Formasi Gumai. Penentuan batas formasi didasarkan pada
karakteristik batuan, log sumur serta pola seismik stratigrafi. Sub-Cekungan
Palembang Selatan terbentuk akibat dari 3 fase tektonik yaitu fase kompresi awal
(Jura Atas-Kapur Bawah), fase ekstensional (Kapur Atas-Tersier Bawah) dan fase
kompresi (Plio-Plistosen) yang mengakibatkan reaktifasi struktur geologi.
Perubahan lingkungan pengendapan yang terjadi dari Formasi Lemat hingga
Formasi Gumai menunjukkan pola deepening yang menunjukkan perubahan
semakin ke arah laut yang terjadi dalam satu mekanisme kenaikan permukaan air
laut. Formasi Talang Akar terendapkan pada lingkungan braided fluvial hingga
pro delta. Formasi Baturaja terendapkan pada pada lingkungan karbonat, dan
Formasi Gumai terendapkan di lingkungan laut dalam. Proses tektonik
ekstensional pada Kapur Akhir hingga Miosen Awal mempengaruhi perubahan
lingkungan pengendapan dari Formasi Lemat hingga Formasi Talang Akar.
Struktur pada daerah penelitian yang mengontrol pengendapan Formasi Lemat
dan Formasi Talang Akar adalah sesar SPF1 (South Palembang Fault) yang
merupakan sesar inversi dengan arah NNW-SSE. Formasi Lemat dan Formasi
Talang Akar merupakan endapan syn-rift yang ditunjukkan dengan adanya
penebalan pada bidang hanging-wall sesar SPF1, sedangkan Formasi Baturaja dan
Formasi Gumai merupakan endapan post-rift yang tidak adanya penebalan pada
bidang hanging-wall sesar SPF1.




South Sumatra Basin is devided into several sub-basins, one of which is the
South Palembang Sub-Basin. Tectonostratigraphy analysis on South Palembang
Sub-Basin was conducted to determine the history of sedimentation and tectonic.
The research used descriptive analytic method and used seismic data, well log,
and mudlog data. Tectonostratigraphy analysis on the research area was done on
Basement, Lemat, Talang Akar, Baturaja, and Gumai Formation. Determination
of formation boundaries based on rock characteristics and seismic stratigraphic
patterns. The South Palembang Sub-Basin is formed by three tectonic phases, the
compressional phase (Upper Jurassic – Lower Creataceous), extentional phase
(Upper Cretaceous – Lower Tertiary), and compressional phase (Plio-Plistocene)
that causing the reactivation of geological structure.
The changes in the sedimentary environment occurring from the Lemat to
the Gumai Formation show a deepening pattern that indicates a further shift
towards to the marine environtment that occurring in a sea level rise mechanism.
The Talang Akar Formation is deposited in braided fluvial up to pro delta
environment. The Baturaja Formation is deposited in the carbonate environment,
and the Gumai Formation is deposited in the deepwater environment. Extentional
tectonic processes in the Late Cretaceous to Early Miocene affect the sedimentary
environment changes in Lemat to Talang Akar Formation. The geological
structure that controls the deposition of Lemat and Talang Akar Formation is
fault SPF1 (South Palembang Fault) which is the inverse fault with NNW-SSE
direction. Lemat and Talang Akar Formation are syn-rift deposits that indicated
by the thickening of the hanging-wall of SPF1 fault. Baturaja and Gumai
Formation are post-rift deposits with none thickening in the hanging-wall area of
SPF1 fault.
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